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PENGARUH HIDROKSIAPATIT DARI TULANG IKAN NILA (Oreochromis
niloticus) SEBAGAI BAHAN DESENSITASI TERHADAP PENUTUPAN TUBULI
DENTIN

Tiara Safitri
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijay

Abstrak

Hipersensitivitas dentin merupakan suatu kondisi yang ditandai adanya rasa sakit yang berlangsung singkat
dan tajam pada dentin yang terbuka akibat respon terhadap stimulus eksternal seperti taktil, termal, dan
kimiawi. Salah satu cara perawatan hipersensitivitas dentin adalah dengan aplikasi bahan desensitasi seperti

hidroksiapatit. Hidroksiapatit dapat disintesis dari bahan alami seperti tulang ikan. Penclitian ini bertujuan
untuk getahui pengaruh hidroksiapatit dari tulang ikan nila (Oreochromis niloticus) sebagai bahan
d itasi terhadap p pan tubuli dentin. Dua belas sampel dentin berasal dari  gigi premolar yang
dipotong secara transversal pada bagian oklusal hingga pai bagian dentino enamel ji Sampel

dentin dibagi dalam dua kelompok dan dietsa menggunakan 6% asam sitrat untuk membuka tubuli dentin,
kemudian jumlah tubuli dentin yang tertutup diamati menggunakan Measuring micostructure microscope dan
dihitung sebagai kelompok pretest. Sampel kemudian dioles dengan larutan hidroksiapati 25% (Kelompok
A) dan akuades (Kelompok B). Jumlah tubuli dentin yang tertutup diamati dan dihitung kembali sebagai
kelompok p Data dianalisis menggunakan uji T berpasangan dan uji T tidak berpasangan. Rata-rata
selisih penutupan tubuli dentin sebelum dan dah pada kelompok A sebesar 54,77+5,71 dan 6,28+491
pada kelompok B. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan sclisih penutupan tubuli dentin yang
signifikan (p<0,05) antar kelompok. Kesimpulan dari penelitian ini adalah aplikasi larutan 25% hidroksiapatit
dari tulang ikan nila sebagai bahan desensitasi dapat menutup tubuli dentin.

Kata kunci. Bahan d itasi, hidroksiapatit, hip itivitas dentin, Oreochromis niloticus, presipitasi
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EFFECT OF HYDROXYAPATITE FROM BONE WASTE OF TILAPIA FISH
(Orechromis niloticus) AS DESENSITIZING AGENT ON DENTINAL TUBULE
OCCLUSION

Tiara Safitri
Dentistry Study Program
Medical Faculty of Sriwijaya University

Abstract
Dentine hypersensitivity is a condition characterized as a short, sharp pain from exposed dentine in response
to tactile, thermal, and chemical lus. One of hyper itivity dentine is by applying
desensitizing agent such as hydroxyap Hydroxyapatite can be synth d from natural materials such
as fish bones. The aim of this study was to determine the effect of hydroxyapatite from bone waste of tilapia
fish (Oreochromis niloticus) as d g agent on de I tubule occlusion. Twelve dentine samples
from premolars were d lly on the occlusal area near dentino enamel junction. Dentine

samples were divided into 2 groups and etched with 6% citric acid to open dentine tubule. Occluded dentinal
tubule were evaluated and counted by measuring microstructure microscope as pretest group, followed by

pplication of 25% hydraxyap lution (Group A) and aquadest (Group B). Occluded tubule dentine
were evaluated and d for p Data statistical analysis was done using paired 1 i-test and
independent t-test. Mean difference from dentinal tubule occlusion pretest and posttest in group A was
34,77« 5,71 and 6,28+4,91 in group B. There was a significant mean difference on dentinal tubule occlusion
between those groups. The conclusion of this study was the application of hydroxyapati I 25% from
bone waste of the tilapia fish (Oreochromis niloticus) as desensitizing agent is effective to occlude dentinal
tubule,

Keywords. Dentine hyp ivity, de itizing agent, hydroxyapatite, Oreochromis niloticus, precipitation
Menyetujui
Pembimbing 1 Pembimbing 2
A
drg. Maya Hudiyati, MDSc. drg. 28 Sp. KG
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu masalah Kkesehatan gigi yang sering dijumpai adalah
hipersensitivitas dentin.? Hipersensitivitas dentin dapat terjadi pada semua usia.
Satu di antara tujuh pasien mengalami kondisi hipersensitivitas dentin pada pasien
dewasa.? Bartold menyatakan bahwa kebanyakan penderita gigi sensitif berusia
25-40 tahun.® Pada tahun 1994, Murray dan Robert melakukan penelitian di
Indonesia kepada 1.000 orang responden menggunakan kuisioner, hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan prevalensi gigi sensitif sebesar 27%.% Survei
lainnya dilakukan oleh Lembaga Riset Synovate kepada 1.045 orang didapatkan
hasil bahwa 65% orang Indonesia mempunyai masalah gigi sensitif.* Sekitar 90%
kasus hipersensitivitas dentin berada di daerah servikal gigi." Gigi yang paling
sering terkena hipersensitivitas dentin adalah gigi premolar permanen, yaitu
sebanyak 38%."

Hipersensitivitas dentin merupakan suatu kondisi yang ditandai adanya rasa
sakit saat gigi terkena stimuli eksternal seperti taktil, termal, dan kimiawi.*”
Menurut data IPSOS Indonesia 2011, sebanyak 45% orang Indonesia merasakan
nyeri karena gigi sensitif saat mengkonsumsi makanan atau minuman dingin,

panas, atau asam.® Berdasarkan teori hidrodinamika, rasa sakit yang timbul pada



hipersensitivitas dentin terjadi ketika stimulus eksternal mengenai dentin dan
memicu perubahan dalam aliran cairan dentin. Perubahan tekanan yang dihasilkan
di dentin mengaktifkan serabut saraf interdental yang dapat menyebabkan
timbulnya rasa sakit secara langsung.®

Pemeriksaan  mikroskop elektron pada gigi yang mengalami
hipersensitivitas menunjukkan bahwa kondisi tubuli dentin yang terbuka, delapan
kali lebih banyak dibandingkan dengan tubuli pada gigi yang tidak mengalami
hipersensitivitas."” Diameter tubuli dentin pada gigi yang tidak mengalami
hipersensitivitas biasanya lebih kecil dan tertutup, namun masih memungkinkan
adanya beberapa tubuli dentin yang terbuka.'

Salah satu cara perawatan hipersensitivitas dentin adalah dengan aplikasi
bahan desensitasi.> Mekanisme kerja bahan desensitasi adalah dengan menutup
tubuli dentin untuk mencegah rangsangan dari luar yang memicu rasa sakit.®
Beberapa bahan yang telah terbukti bisa digunakan sebagai bahan desensitasi
dengan mekanisme penutupan tubuli dentin adalah fluor, CPP-ACP, dan
hidroksiapatit.”*?

Berdasarkan penelitian Rizky,™ larutan hidroksiapatit dengan konsentrasi
0.133 M dapat menghasilkan presipitat yang padat dan tebal ketika diaplikasikan
ke dentin selama 1 menit. Kulal dkk,** membuktikan bahwa aplikasi pasta
desensitasi komersial yang mengandung 15% nano-hidroksiapatit selama 1,5
menit dapat menutup tubuli dentin. Penelitian klinis yang dilakukan oleh Shetty

dkk.,”* menunjukkan bahwa hipersensitivitas dentin mengalami penurunan pada

hari pertama aplikasi larutan 25% hidroksiapatit selama 1 menit.



Hidroksiapatit dengan rumus Cajo(PO4)s(OH)2 merupakan salah satu
senyawa kalsium fosfat yang termasuk dalam kelompok mineral apatit.***
Hidroksiapatit dianggap sebagai salah satu bahan yang biokompatibel, tidak
beracun, bioaktif, dan telah diterima secara luas di bidang kedokteran dan
kedokteran gigi.****" Pembuatan hidroksiapatit dapat dilakukan dengan beberapa
metode, yaitu metode basah atau presipitasi, metode kering, dan metode
hydrothermal. Sintesis senyawa hidroksiapatit dapat diperoleh dengan
mencampurkan prekursor kalsium dengan prekursor fosfat.**'” Sumber prekursor
kalsium bisa didapatkan dari sintetik ataupun alam seperti tulang ikan.*°

Salah satu ikan yang banyak sumber kalsiumnya adalah ikan nila yang
merupakan jenis ikan air tawar yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat.?*??
Berdasarkan Daftar Komposisi Bahan Makanan, informasi kandungan nutrisi
pada setiap 100 gr ikan nila terdapat energi 89 kal, protein 18.70 gr, kalsium 96
mg, fosfor 29 mg.®® Tulang ikan nila merupakan hasil limbah dari produksi
pengolahan ikan yang memiliki kandungan mineral sebanyak 60-70% dalam
bentuk garam anorganik terutama kalsium fosfat dan hidroksiapatit.*®°
Hidroksiapatit dari tulang ikan nila dapat dijadikan suatu upaya pemanfaatan
limbah tulang ikan nila yang saat ini belum termanfaatkan dengan baik. Sintesis
hidroksiapatit dari tulang ikan nila yang diteliti Khalis et. al menunjukkan bahwa
serbuk tulang ikan nila yang dikalsinasi dengan suhu tinggi mampu menghasilkan
bubuk hidroksiaptit yang sesuai dengan standar stoikiomeri hidroksiapatit.*

Pengaruh hidroksiapatit sebagai bahan desensitasi hipersensitivitas dentin

telah diteliti sebelumnya dapat menutupi tubuli dentin, namun belum terdapat



penelitian secara khusus yang meneliti efektivitas hidroksiapatit dari tulang ikan
nila terhadap penutupan tubuli dentin. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui efektivitas hidroksiapatit dari tulang ikan nila terhadap
penutupan tubuli dentin yang penting dalam perawatan hipersensitivitas dentin.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diambil rumusan
masalah yaitu apakah terdapat pengaruh hidroksiapatit dari tulang ikan nila
(Oreocromis niloticus) sebagai bahan desensitasi terhadap penutupan tubuli
dentin.
1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hidroksiapatit dari
tulang ikan nila (Oreochromis niloticus) sebagai bahan desensitasi terhadap
penutupan tubuli dentin.
1.4, Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh hidroksiapatit dari

limbah tulang ikan nila terhadap penutupan tubuli dentin.
2. Menambah alternatif bahan desensitasi dengan menggunakan bahan

alami.
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